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Laporan Kemajuan PKM 

 

RINGKASAN  

 

Kecelakaan dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Apabila terjadi kecelakaan, maka beresiko 

untuk menimbulkan cedera bahkan resiko terjadinya henti jantung mendadak. Cedera yang terjadi 

dapat berakibat buruk bila tidak mendapat penanganan segera. Selain itu pada keadaan henti jantung 

diperlukan keterampilan dalam melakukan bantuan hidup dasar. Teknik bantuan hidup dasar penting 

untuk diketahui masyarakat umum, terutama guru di sekolah. Sekolah sebagai institusi pendidikan 

merupakan salah satu tempat yang memiliki resiko terjadinya kecelakaan dan resiko henti jantung 

karena di sekolah siswa melakukan berbagai macam kegiatan, kondisi kesehatan siswa yang 

beraneka ragam, dan tidak menutup kemungkinan guru dan karyawan membutuhkan bantua hidup 

dasar. Oleh karena itu penting bagi para guru dan karyawan untuk memiliki keterampilan bantuan 

hidup dasar. Pada pengabdian kali ini sekolah yang dituju adalah SMP Bunda Mulia yang para 

siswanya memiliki aktivitas kurikuler dan ekstrakurikuler yang aktif. Sehingga penting bagi para 

guru di sekolah dapat memahami teknik bantuan hidup dasar yang baik dan benar. Pengabdian ini 

akan dilaksanakan dengan metode pelatihan bagi para guru dan karyawan di sekolah. Pelatihan 

dilakukan agar para guru dan karyawan memiliki dasar pengetahuan yang cukup dan pelatihan 

langsung agar para guru dan karyawan terampil dalam melakukan bantuan hidup dasar.  

 

Kata kunci: bantuan hidup dasar, kecelakaan, pelatihan 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

pelaksanaan dapat terlaksana dengan baik dan lancar, serta sampai terselesaikannya laporan akhir 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Laporan akhir PKM dibuat sebagai pertanggungjawaban 

secara tertulis kegiatan yang didanai oleh DPPM Universitas Tarumanagara tahun 2020. Kegiatan 

bakti kesehatan ini terselenggara atas kerja keras semua pihak yang telah memberikan dukungan 

moril maupun materil. Kami mengucapkan banyak terima kasih, khususnya kepada: 

1. Yayasan Tarumanagara, baik Pimpinan (Pembina, Pengawas dan pengurus) yang 

mendukung 

2. kegiatan pengabdian masyarakat di UNTAR 

3. Rektor Universitas Tarumanagara, Prof. Dr. Ir. Agustinus Purna Irawan, ST, MT 

4. Ketua LPPM UNTAR Jap Tji Beng, PhD 

5. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Dr. dr. Meilani Kumala, 

MS,SpGK (K) beserta Wadek 

6. Dosen Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

7. Pengurus SMP Bunda Mulia School 

8. Pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang telah membantu 

terwujudnya kegiatan bakti kesehatan. 

Semoga laporan akhir ini dapat memberikan gambaran tentang kegiatan bakti kesehatan FK 

UNTAR. Mohon maaf atas segala kekurangan yang terjadi. Atas perhatian dan kerjasama semua 

pihak, kami ucapkan terima kasih 

 

Jakarta, Agustus 2020 

 

Panitia 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1. LATAR BELAKANG 

1.1. Analisis Situasi 

SMP Bunda Mulia merupakan salah satu sekolah swasta di Jakarta dengan kurikulum 

internasional yang memiliki visi untuk terus berkembang untuk memenuhi tantangan di 

abad ke-21. Dengan mengembangkan lingkungan akademik sekolah yang 

mengombinasikan kerja kelompok dan studi mandiri untuk mengembangkan siswa yang 

selalu mengembangkan diri sendiri. Sekolah ini memiliki kegiatan akademik terjadwal, 

pembelajaran berdasarkan masalah, program non akademik, kegiatan sosial, dan mengikuti 

kompetisi. Program non akademik terbagi menjadi after school program dan 

extracurricular activity. After school program terdiri diri kegiatan sepak bola, badminton, 

aikido, berenang, dan bola basket. Sedangkan aktivitas ekstrakurikuler terdiri dari board 

games, sports, kesenian, musik, movie, traditional games, fun food, membaca, 

recycling. 1 

Dengan beragamnya aktivitas dan pengembangan diri dari sekolah, maka siswa 

beresiko untuk terkena kecelakaan saat di sekolah.2 Selain itu siswa SMP adalah kelompok 

usia yang masih memiliki keinginan untuk bergerak aktif dan menyukai tantangan maka 

resiko terjadinya kecelakaan juga meningkat. Oleh karena itu penting bagi para guru dan 

karyawan di sekolah memiliki kemampuan dalam penanganan awal pada kecelakaan yang 

biasa terjadi di sekolah, karena guru sebagai pelaksana dan bertanggungjawab saat siswa 

masih ada dalam lingkungan sekolah sedangkan karyawan adalah orang yang beraktivitas 

di dekat siswa. 

Sekolah merupakan salah satu tempat beresiko terjadi kecelakanan.3 Kejadian 

kecelakaan yang terjadi di sekolah sangat beragam, misalnya mimisan, memar, luka, 

keracunan atau tersedak makanan, pingsan, terpeleset, keseleo, kram, tenggelam, dan juga 

alergi terhadap makanan.2,4 Dengan beragamnya resiko tersebut, maka diperlukan tindakan 

penanganan sesegera mungkin sehingga tidak terjadi kejadian lanjut yang berbahaya yang 

bahkan dapat menyebabkan kematian. Guru wajib mengetahui prosedur bantuan hidup 

dasar mengingat banyaknya siswa yang merupakan tanggung jawab mereka di sekolah. 
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Dalam usaha memberikan pertolongan, terkadang mengakibatkan kejadian yang lebih 

parah maupun hal-hal yang tidak diinginkan. Maka dalam memberikan pertolongan perlu 

diketahui prosedur yang benar sehingga mendapatkan hasil yang baik. 

Secara umum, pertolongan pertama pada kecelakaan harus memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: (1) Melakukan tindakan dengan cepat dan tepat; (2) Mencegah korban 

mengalami kecelakaan berikutnya; (3) Jika pernafasan berhenti, segera berikan napas 

buatan; (4) Jika terjadi pendarahan yang mengalir deras, harus dihentikan secepat mungkin 

(5) Meletakkan penderita dengan bagian kepala lebih rendah dan jika mengalami 

sesak/cedera di dada (sadar), letakan dalam posisi setengah duduk; (6) Korban tidak boleh 

dipindahkan secara terburu-buru sebelum dipastikan apa yang dialami oleh korban karena 

dikhawatirkan akan terjadi cedera yang lebih lanjut; (7) Segera kirimkan korban ke pusat 

pengobatan terdekat.2 

Apabila terjadi keadaan yang membutuhkan bantuan hidup, seperti henti napas dan 

henti jantung maka diperlukan teknik bantuan hidup dasar. Henti jantung atau cardiac 

arrest adalah hilangnya fungsi jantung secara tiba-tiba, dapat terjadi pada seseorang yang 

didiagnosis penyakit jantung maupun tidak didagnosis penyakit jantung. Resusitasi jantung 

paru atau tindakan bantuan hidup jantung (basic cardiac life support) sebagai bantuan 

pertama pada penderita henti jantung. Tindakan bantuan hidup dasar ini secara garis besar 

dikondisikan untuk kejadian henti jantung yang ada di luar rumah sakit sebelum 

mendapatkan pertolongan medis. Apabila penderita henti jantung tidak dapat ditolong 

dengan cepat dan tepat maka akan merenggut jiwa atau dapat mengalami cacat seumur 

hidup. Dengan melakukan bantuan hidup jantung dasar dengan baik dan tepat, maka henti 

jantung dapat segera diatasi, fungsi jantung paru dan otak dapat dipertahankan dan otak 

dapat dijaga dengan baik, karena suplai darah ke otak dapat terpelihara selama dilakukan 

bantuan sampai bantuan lanjutan tiba.5 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) / Basic Life Support atau biasa disebut BLS, 

umumnya meliputi beberapa kondisi, misalnya henti jantung, tersedak, tenggelam dan lain 

– lain. BLS dimaksudkan untuk dilakukan oleh semua orang, baik yang memiliki dasar 

pengetahuan kesehatan, maupun yang tidak, sehingga panduan BLS tidak memerlukan 

tindakan penggunaan obat atau kemampuan/skill khusus tertentu, berbeda dengan Bantuan 

Hidup Lanjut / Advanced Life Support/ ALS. BLS yang merupakan tindakan dasar kadang 

juga menjadi prasyarat di beberapa pekerjaan, misalnya penjaga pantai, polisi, satuan 

pengamanan bahkan sopir ambulan. Penerapan BLS di lapangan / tempat kejadian akan 
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memberikan kesempatan / waktu lebih terhadap tim medis yang lebih ahli untuk tiba di 

tempat dan memberikan bantuan lanjut.5  

Panduan BLS yang banyak diadopsi adalah panduan dari American Heart 

Association/ AHA. AHA didirikan tahun 1915 di New York sebagai organisasi non profit 

yang bergerak di bidang kesehatan jantung. Pada tahun 1960 AHA mengeluarkan panduan 

BLS pertama yang diikuti revisi ditahun berikutnya. Pada tahun 2010 AHA mengeluarkan 

panduan terbaru yang merupakan perbaikan dari panduan tahun 2005. Prinsip utama BLS 

adalah mengalirkan sirkulasi darah, dan pemberian nafas melalui jalan nafas yang bersih, 

sehingga proses kerusakan organ – organ tubuh dapat dihambat. AHA memberikan 

singkatan yang mudah diingat yaitu C – A – B yang merupakan singkatan dari Circulation 

– Airway – Breathing. Circulation menggambarkan pemberian sirkulasi darah yang 

mencukupi ke jaringan melalui pelaksanaan kompresi dada. Airway memastikan jalan nafas 

penderita dalam kondisi bebas dari benda yang menyumbat mulut. Breathing pemberian 

bantuan nafas melalui mulut untuk menjamin ketersediaan udara/oksigen di paru – paru 

penderita.5  

1.2. Permasalahan Mitra 

SMP Bunda Mulia memiliki cukup banyak siswa, sekitar 240 orang, sedangkan 

jumlah guru dan karyawan yang ada sekitar 20 orang. Dengan beragamnya aktivitas yang 

ada di sekolah baik akademik dan non-akademik, maka kemampuan guru untuk mengawasi 

aktivitas siswa satu per satu akan sangat sulit untuk dilakukan. Guru hanya mampu 

memberikan arahan dan rambu – rambu kepada siswa mengenai aktivitas yang mereka 

lakukan. Hal tersebut masih tidak menutup kemungkinan terjadinya kecelakaan di sekolah. 

Oleh karena itu maka penting bagi para guru untuk memiliki kemampuan dalam hal 

penanganan awal pada kecelakaan jarang terjadi di sekolah tapi membahayakan nyawa, 

dalam hal ini bantuan hidup dasar. Saat ini belum semua guru mendapatkan pelatihan 

mengenai kemampuan melakukan bantuan hidup dasar, maka kegiatan pengabdian ini 

sangat penting untuk dilakukan untuk mengantisipasi adanya kasus henti jantung dan henti 

napas di sekolah. 
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BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1.  Solusi Permasalahan 

SMP Bunda Mulia merupakan salah satu sekolah swasta di Jakarta dengan kurikulum 

internasional yang terletak di Jl. Lodan Raya No. 2, Jakarta Utara yang memiliki sekitar 240 

siswa dan 20 guru dan karyawan. Sekolah ini memiliki banyak aktivitas non-akademik yang 

beragam dan beresiko untuk terjadinya henti jantung dan henti napas yang membutuhkan 

bantuan hidup dasar, seperti berenang, sedangkan guru dan karyawan belum mendapatkan 

keterampilan mengenai bantuan hidup dasar. Selain itu kondisi kesehatan siswa yang 

beragam, tidak tertutup kemungkinan siswa memiliki masalah jantung dan paru yang dapat 

menimbulkan keadaan henti jantung. Kemudian kondisi kesehatan guru dan karyawan itu 

sendiri yang mungkin saja memiliki resiko terjadi henti jantung. Belum adanya pelatihan 

bantuan hidup dasar bagi para guru dan karyawan di SMP Bunda Mulia akan meningkatkan 

resiko kecacatan dan kematian di sekolah. Oleh karena itu pemberian pelatihan bantuan 

hidup dasar kepada para guru dan karyawan menjadi penting. Setelah pemberian pelatihan 

diharapkan para guru dan karyawan mampu memberikan bantuan hidup dasar baik di sekolah 

maupun diluar sekolah. Berdasarkan analisis situasi tersebut, target sasaran dari pengabdian 

ini adalah para guru dan karyawan SMP Bunda Mulia, Jakarta Utara. 

Pengusul kegiatan pengabdian ini adalah dosen – dosen Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara yang berasal dari berbagai disiplin ilmu, yaitu dr. Triyana Sari, 

M.Biomed dari bagian Biologi Kedokteran, dr. David Limanan, M.Biomed dari bagian 

Biokimia dan Biologi Molekuler, dr. Alya Dwiana, M.Sc dari bagian Fisiologi Kedokteran, 

dan dr. Samuel Eko Kristanto, Sp.A dari bagian Ilmu Kesehatan Anak. 

Dengan kompetensi sebagai dokter dan keahlian yang berbeda – beda diharapkan 

dapat saling melengkapi dalam terlaksananya kegiatan ini, sehingga mampu mencapai target 

yang diharapkan yaitu kemampuan melakukan bantuan hidup dasar bagi para guru dan 

karyawan di SMP Bunda Mulia. 

Kegiatan ini dilakukan dengan metode pelatihan mengenai keterampilan bantuan 

hidup dasar. Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan awam, dalam hal ini guru dan 

karyawan sekolah, yang mampu mengenali keadaan dan melakukan tindakan pada awam, 

dalam hal ini siswa dan sesama guru dan karyawan, yang memerlukan bantuan hidup dasar. 
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2.2. Luaran Kegiatan PKM 

 Adapun luaran dari kegiatan PKM di SMP Bunda Mulia adalah sebagai berikut: 

1. Jangka pendek 

 Peningkatan pengetahuan tentang bantuan hidup dasar di sekolah 

 Peningkatan kemampuan melakukan bantuan hidup dasar di sekolah 

 Peningkatan kepedulian para dosen mengenai pengabdian masyarakat 

 

2. Jangka menengah 

 Kegiatan pengabdian dapat dilaksanakan secara rutin 

 Terjadi perubahan kemampuan dalam memberikan bantuan hidup dasar di sekolah 

secara tepat 

 Melaporkan hasil dari kegiatan dalam seminar pengabdian 

 

3. Jangka panjang 

 Penerapan kemampuan bantuan hidup dasar dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Target luaran yang akan dihasilkan adalah seminar dan diharapkan dapat meningkatkan wawasan 

ilmu pengetahuan terkait keterampilan bantuan hidup dasar di sekolah. Selain itu, kami juga akan 

membuat paper mengenai kegiatan yang kami lakukan, dimana paper tersebut akan diseminarkan 

dalam Senapenmas. Sekaligus membuat poster, mengenai kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang akan kami lakukan, untuk disertakan di Research Week yang diadakan oleh Universitas 

Tarumanagara. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Tahapan /Langkah – Langkah Solusi 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan sebelumnya, maka kami bermaksud untuk 

mengadakan kegiatan pelatihan bantuan hidup dasar di SMP Bunda Mulia sebagai salah satu 

perwujudan Tridharma Perguruan Tinggi di bidang Pengabdian dan Pelayanan kepada 

Masyarakat (P2M). Pada pelatihan ini, kami melibatkan peran serta para dosen, mahasiswa, 

dan karyawan Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

Kegiatan ini dilakukan dengan metode pelatihan mengenai keterampilan bantuan 

hidup dasar. Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan awam, dalam hal ini guru dan 

karyawan sekolah, yang mampu mengenali keadaan dan melakukan tindakan pada awam, 

dalam hal ini siswa dan sesama guru dan karyawan, yang memerlukan bantuan hidup dasar. 

Kegiatan ini akan dilakukan pre-test dan post-test untuk mengetahui keberhasilan pelatihan 

ini. Pelatihan akan dilakukan dengan membagi peserta menjadi beberapa grup dan dilatih 

satu per satu sampai peserta mampu melakukan teknik bantuan hidup dasar. 

 

3.2. Partisipasi Mitra  

   Pada kegiatan ini, mitra menyediakan ruangan yang sesuai dengan kegiatan ini, serta 

keperluan lain seperti meja, kursi, LCD proyektor, dan pointer. berperan aktif dalam setiap 

kegiatan. Selain itu mitra juga menyediakan konsumsi baik peserta maupun panitia. Selain itu 

mengikuti pemaparan teori dan penjelasan mengenai Bantuan Hidup Dasar yang dipaparkan 

oleh narasumber, sehingga wawasan  mengenai kesehatan terutama tentang teknik bantuan 

hidup dasar yang benar bertambah.  

   Setelah itu mitra berlatih langsung dengan alat peraga, dengan sebelumnya dijelaskan 

dan ditunjukkan lebih dulu oleh instruktur, kemudian mitra akan mencoba langsung dibawah 

pengawasan instruktur, sehingga kemampuan guru dan karyawan sekolah dalam melakukan 

teknik bantuan hidup dasar mieningkat. 
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3.3. Uraian Kepakaran dan Tugas Anggota Tim 

Pengusul kegiatan ini adalah dosen – dosen Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara yang berasal dari berbagai disiplin ilmu, yaitu dr. Triyana Sari, M.Biomed 

dari bagian Biologi Kedokteran, dr. David Limanan, M.Biomed dari bagian Biokimia dan 

Biologi Molekuler, dr. Alya Dwiana, M.Sc dari bagian Fisiologi Kedokteran, dan dr. Samuel 

Eko Kristanto, Sp.A dari bagian Ilmu Kesehatan Anak. 

Ketua bertugas: 

1. Mencari Mitra yang bersedia untuk menerima kami dalam melakukan pengabdian 

kepada masyarakat. 

2. Melakukan survei kepada Mitra untuk mengetahui permasalahan apa yang mereka 

hadapi, terkait dengan bidang kami. 

3. Mencari solusi untuk mengatasi permasalahan Mitra. 

4. Berkomunikasi dengan mitra untuk kelancaran kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

5. Mengkoordinir pembuatan proposal yang ditujukan ke DPPM. 

6. Menyerahkan proposal ke DPPM. 

7. Mengkoordinir pembuatan materi yang akan diberikan kepada Mitra. 

8. Mengkoordinir persiapan awal pembekalan kepada Mitra. 

9. Mengkoordinir pembelian perlengkapan yang akan digunakan di lokasi Mitra maupun 

yang akan digunakan dalam pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

10. Mengkoordinir persiapan akhir pembekalan kepada Mitra. 

11. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pembekalan di Mitra sesuai dengan jadwal 

kegiatan. 

12. Mengkoordinir pembuatan laporan kemajuan untuk monitoring dan evaluasi. 

13. Menyerahkan laporan kemajuan ke DPPM sekaligus hadir saat pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi. 

14. Mengkoordinir pembuatan modul, laporan akhir, dan laporan pertanggungjawaban 

keuangan. 
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15. Menyerahkan laporan akhir untuk ditandatangani oleh Dekan Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. 

16. Menyerahkan laporan akhir, laporan pertanggungjawaban keuangan, modul, logbook, 

maupun CD yang berisi laporan kegiatan dan laporan pertanggungjawaban keuangan 

ke DPPM. 

17. Mengkoordinir pembuatan paper, yang akan diseminarkan di Senapenmas ataupun 

forum lainnya, dan poster untuk Research Week. 

 

Anggota bertugas: 

1. Melakukan survei kepada mitra untuk mengetahui permasalahan yang mereka hadapi, 

terkait dengan bidang kami. 

2. Membantu ketua membuat proposal. 

3. Membantu ketua untuk membuat materi pembekalan. 

4. Memperbanyak materi pembekalan yang akan diberikan kepada Mitra. 

5. Menyiapkan konsumsi saat pelaksanaan. 

6. Bersama dengan anggota 2 memberikan pembekalan kepada Mitra. 

7. Bersama dengan ketua membuat laporan kemajuan dan hadir saat pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi. 

8. Bersama dengan ketua membuat modul, laporan akhir, dan paper.  
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

 

Keberhasilan pelatihan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kegiatan pelatihan, materi yang 

akan disampaikan dimana pembicara dapat menguasai materi serta sasaran yang dituju, kondisi 

peserta, proses penyelenggaraan, sarana yang digunakan serta metode yang digunakan. Metode yang 

digunakan pada pelatihan ini adalah dengan melakukan pemberian materi dengan media power point 

dan demo langsung cara melakukan bantuan hidup dasar. Materi yang diberikan yaitu tentang 

pengetahuan dasar persiapan yang diperlukan dalam memberikan pertolongan dan kasus – kasus 

darurat yang biasa timbul di sekolah dan cara mengatasinya. Kemudian dilanjutkan dengan demo 

cara melakukan bantuan hidup dasar. 

 

Kasus – kasus darurat yang diberikan pada pelatihan ini adalah mengenai perdarahan, cedera 

jaringan lunak, cedera muskuloskeletal, kedaruratan beberapa penyakit (sudden illness), keracunan, 

gigitan binatang, dan kedaruratan terkait suhu panas. 

 

Kegiatan berlangsung pada tanggal 18 Januari 2020 di Sekolah Bunda Mulia. Pada kegiatan 

pelatihan ini terkumpul 30 peserta guru dan karyawan SMP Bunda Mulia yang akan mengikuti 

pelatihan Bantuan Hidup Dasar. Sebelum kegiatan dimulai para peserta melakukan pengisian pre-

test. 

 

Setelah dilakukan pemaparan materi, para guru dan karyawan ini dibagi menjadi beberapa kelompok 

untuk diberikan pelatihan langsung (hands on) cara melakukan bantuan hidup dasar. Setiap 

kelompok dilatih oleh instruktur yang terdiri dari mahasiswa yang kompeten dan didampingi oleh 

dosen. Setiap peserta melakukan simulasi bantuan hidup dasar dan dilatih sampai mampu dan lancar 

melakukan tahapan yang diperlukan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN  

Pelatihan Bantuan Hidup Dasar merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh guru dan 

karyawan di sekolah dan setiap peserta telah mampu melakukan bantuan hidup dasar dengan baik. 

 

 

5.2 SARAN  

Dilakukan pelatihan pada staf Sekolah Bunda Mulia yang belum mengikuti pelatihan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Materi yang diberikan kepada mitra 
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Lampiran 2. Foto dokumentasi 

 

 

 

 


